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Judul penelitian yang dibahas adalah Deskripsi Tentang Kedudukan Anak Perempuan
Dalam Pembagian Harta Warisan Menurut Hukum Adat Di Kecamatan Lamboya, Kabupaten
Sumba Barat. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah : 1) Mengapa anak
perempuan juga diberikan harta warisan, padahal menurut hukum adat hak waris hanya ada
pada anak laki-laki. 2) Apa akibat hukum dari diberikannya harta warisan kepada anak
perempuan. Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui faktor apa yang menyebabkan
anak perempuan juga diberikan harta warisan, padahal menurut hukum adat hak waris hanya
ada pada anak laki-laki. 2) Untuk mengetahui akibat hukum dari diberikannya harta warisan
kepada anak perempuan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian yuridis Empiris, yaitu penelitian hukum yang
berupaya untuk melihat hukum dalam artian yang nyata atau dapat dikatakan melihat, meneliti
bagaimana bekerjanya hukum dimasyarakat. Penelitian ini bersifat deskriptif. Dalam penelitian
ini menggunakan dua variable, yaitu: variabel bebas dan variabel terikat, variabel bebas dalam
penelitian ini adalah Pemberian harta warisan kepada anak perempuan. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya
variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel terikat adalah Kedudukan Anak Perempuan
Dalam Pembagian Harta Warisan Menurut Hukum Adat Di Kecamatan Lamboya, Kabupaten
Sumba Barat. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah, Data Primer dan Data
Sekunder.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan maka penulis
menyimpulkan sebagai berikut : 1) alasan anak perempuan juga diberikan harta warisan,
padahal menurut hukum adat hak waris hanya ada pada anak laki-laki. a) ketiadaan ahli waris
laki-laki dalam keluarga, b) perkawinan dengan sistem kawin masuk, c) pergeseran hukum adat
akibat penerapan prinsip non diskriminasi. 2) akibat hukum dari diberikannya harta warisan
kepada anak perempuan. a) sanksi sosial terhadap anak perempuan yang menerima warisan, b)
penerapan prinsip yang non diskriminasi.
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ABSTRACT
DESCRIPTION OF THE POSITION OF GIRLS IN THE DISTRIBUTION OF
INHERITANCE ACCORDING TO CUSTOMARY LAW IN LAMBOYA DISTRICT,
WEST SUMBA REGENCY
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21310160

The title of the research discussed is "Description of the Position of Daughters in the
Distribution of Inheritance According to Customary Law in Lamboya District, West Sumba
Regency." The problems raised in this study are: 1) Why are daughters also given inheritance,
even though according to customary law, inheritance rights only apply to sons? 2) What are
the legal consequences of giving inheritance to daughters? The objectives of this study are: 1)
To determine what factors cause daughters to also be given inheritance, even though according
to customary law, inheritance rights only apply to sons. 2) To determine the legal consequences
of giving inheritance to daughters.

This type of research is empirical juridical research, namely legal research that seeks to
observe law in a concrete sense or can be said to observe and examine how law works in
society. This research is descriptive. In this study, two variables are used: the independent
variable and the dependent variable. The independent variable in this study is the granting of
inheritance to daughters. The dependent variable in this study is the variable that is influenced
or that becomes the result, due to the presence of the independent variable. In this study, the
dependent variable is the status of daughters in the distribution of inheritance according to
customary law in Lamboya District, West Sumba Regency. The data sources used in this study
are primary and secondary data.

Based on the research results and discussion presented, the author concludes the
following: 1) The reasons why daughters are also given inheritance, even though according to
customary law, inheritance rights only belong to sons: a) the absence of male heirs in the
family, b) marriages with an in-marriage system, c) shifts in customary law due to the
application of the principle of non-discrimination. 2) The legal consequences of granting
inheritance to daughters: a) social sanctions against daughters who receive inheritances, b)
application of the principle of non-discrimination
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